BAE 1
FENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada ers globalisasi ind teknelogi yang memudahkan masyarakat untuk
mengakses internet dan mﬁ:rrmmsl bﬂnmha.ng sangat pesal. Kehadiran
internet dan media sosial m .mhh_ saty kemsjuan dan teknolog
informasi. Salith satu media sosial yang sangat berkembang pesat di Indonesia
adalah Instagrom. Menurut lsporan Wi dre Socio/. pada Oktober 2023 ada
sekitar 1048 jula pengguna Instagram di Indonesia (Databoks, 2023). Jumiah
tersebut mm_lldfkm Eﬂﬂm‘iesm sebagni neglu mﬁh’ﬂﬂm Instagram
tqhngtk keempat di dunia. Hal itu membuat Mmhm budaya
w Wn mudah, Kebudaynan korea telah masuk ﬂ.ﬁﬂm# 2002
setelsh Piala Dunia Korea Selatnn dan Jepang. Budaya hwmgﬂhﬂm
fm gulﬂmha.ug budaya kores atau sering disebul dengan
Hetfyn sudah menyebar hingga ke sefuruh dunia termasuk [ndum Tidak
hanva di Asia Tenggara, budaya Korea huhkaqum menyebar hingga
Amerika Serikat, Timur Tengah dan Amerika Latm (Nastiti, 2010).

Knpqplmthmpqlm!madl salah Hnjmﬁn'ﬂﬁ&mg sangat

“wk m J ‘ esia. K-pop mﬂﬁm dari !:m‘hind' dan
mimpilkan keahlian menvanyi

namimn d]pmluk:m drﬂgﬂn Wﬂjllh yang nmm ﬂ-ma kemampuan menari
yang sangat keren. Mwmm lﬂih IDN Times pada 2019
menunjukkan jumlah penggemar Karea d]dummasl usia 20-25 tahun (40.7%).
disusul dengan kelompok usiz 15-20 tahun (38.1%). Adanya sosial media
menjadi penghubung antara idol k-pop dengan penggemamyn, karena media
sosial menyediokan berbagai informasi mengenal idolanya tentang kegistan
yang sedang dilaksanakan, acarn yang akan dilaksanakan. Sehingga media
sostal dapat menjadi sumber kebahapginan bagi para pengeemar. Namun hal it
dapat menyebabkan Fear of Missing Owt (FoMO) atau rasa takut tertinggal



momen. Istilah Fear of Missing Ouwt (FoMO) pertama kali dicetuskan oleh
Patrick MeGinnis pada tahun 2004, ia menulis artikel berjudul “Social Theory
at HBS: McGinnis* Twe FOs" yang terbit di The Harbus, koran mohasiswa
Harvard Business School (HBS). Menurut JWT Intelligence (2011), Fear of
Missing Owt (FolM0) adalah ketakutan pads individu yang spabila individu
lainnya mengikuti suatu hja.dlau ang dianggap menyenangkan, namun

zmﬁn Fear fm it fFuMD] gat
mﬂtﬂmﬁﬂﬂuﬂ

[T

“Top Social Artise” dala d Muxie Award. Selain
itu saat ini BTS sedang menjalani wajib militer selama 2 tahun, namun
karya-karyanya masih mendapat penghargaan Solo maupun Featurimg
bersama artis lain.

BTS memiliki nama fandom yaitu ARMY (Adorable Representative MC
for Youth) yang berkaitan dengan konsep Bulletproof Boy Scouts, yang



musik BTS yang mewakili kaum muda. Banyak akun media sosial dibuat
untuk fanbase idel K-pop, salah satmya adalah akun fanbase di Instagram.
f@hts_jogja. Akun tersebut berisi informasi terkait BTS dan berbagai acara
yang mereka adskan. Tak hanva itu, skun fanbase (@bis jomja juga
menginformasikan mengenal penjualan album dan merchandise vang dirilis
oleh agensi yang menaungi BTS. Ketika BTS mengadakan konser, fanmest,
anniversary. dan berbagai acara ltlhhjl't di berbagai negara, fanbase
f@hts jogje akaf mmmmmm mdihh. tmmh:m feed matipun story

Instagrams

Akun Iuslagnm fabts_jogja fugn rutin mﬂ.mt:m baﬂugi: acara seliap
par dua bulannya. Acara-scara il meliputi merayakan uhmg tahun BTS
‘dengan pesta bersama, mengadakan acara glmtwi]! merchandise BTS, serta
:mmﬂnﬂ:.t donasi ketika nda bencana nlam. Selain itu, mﬁnm serng
‘mengadakan nobar (nonton bareng) dengan para fullum.lkuu. fanbase
msub;u. Ar.nm acara ini memberikan kesempatan bagi penggemar untuk
berkumipul, berbagi pengalaman, dan semakin terhubung dengan idola mereka
‘seria sesama penggemar. Dengan demikian, akun sstigram (@ bhﬂu telah
mmbﬂnkﬂn dompak - signifikon dalam kurmr.ruhi ﬁm di- Yﬂg}'aknrm_
:mlgun lebih dar nbuan followers, akun ma a5 1 puasad 1 1
ﬂwwwm di daerah Hidmt.ﬂku.n hitn:lukllaﬂva
menyediskan update tentang BTS tetapi juga menciptakan ruang bagi para
penggemar untuk berinteraksi dan berbagi antusiasme mercka terhadap BTS.

Instagram (ibts jogja mampu membangun komunitas penggemar BTS
yang aktif dan terhubung di "i"ugjﬂkarﬁm. y'ung'dfnm'm Yogvakarta merupakan
pusal kotn pelajar. Indonesia menduduki posisi ketign dengan 38433

penggemar BTS (Dataindonesiaid, 2022} Akun instagram bts_joja sendin
memiliks #8839 pengikit vang tidak hanva berasal dan Yogyakaria sapa.
Dengan ribuan pengikut, (@bis jogja menciptakan jaringan penggemar yang
aktif dan saling mendukung. Ini memberikan penggemar di Yogyakarta
kesempatan untuk berinteraksi dengan sesama ARMY dan membangun



hubungan yang lebih erat dalam komunitas. Selain event yang diadakan
instagram (@bts-jogja juga terlibat dolam kegiatan sosial seperti membuka

donasi untuk bencana alam, menanam pohon dan lainnya.

Instagram (@hts_jogja menunjukkan bahwa akun ini memainkan peran
penting dalam menggalang komunitas penggemar vang kuat dan aktif
Kegiatan-kegiatan ini membantu mmremt hubungan antar penggemar,
menciptakan rasa ebersamaan,. ﬁu ening kin ekspasur BTS di wilayah
Yogyakarta. Dengan demikian, @b‘_}nﬂ: hahn. hanya sckedor akun
fanbase; tetapi juga sebush komunitas yang dinamis dan. berdedikasi, yang
terus mendukung BTS dan memberikan kontribusi positif kepada para
penggemar dan masyarakat huss.

Fenomena Fear of Missing Out (FoMO) menjadi semakin rélevan untuk
diangkat dalam penelitian ini karena dampaknys yang wmﬂwﬁp
kescjahterasn  psikologis penggemar BTS (ARMY).  Medin  sosial
enyediakan platform yang memungkinkan penggemar untuk tetap terhubung
-J:Impn uhh mereks, betapi di sisi lain, hal ini juga dupat mempmgzmhj
kescjahlernan emosional sertu berdampak pada m nﬂﬂ seperti
kecemasan, stres, bahkan hingpa depresi apabila mereka memsa tertinggal
m tidak mampu mengikuti setiap momen berhanga vang dibagikan.
ggunaan media sosial juga berkaitan dmmjﬂﬂmﬁ;{gm seseorang karena

11

WM‘“W sosial medin seperti Instagram, TikTok,
dan lainnya

Pendapatan dan himya tiket konser BTS juga menjadi faktor penting yang
mempengaruhi pengalaman FoMO di kalangan penggemar. BTS dikenal
dengan konser-konser spektakuler vang diadakan di berbagai negara, termasuk
Indonesia. Harga tiket konser BTS biasanya cukup tinggi, Rp. 1.350.000.00.
hingga Rp. 3.3500.000,00, belum termasuk pajak [5% untuk setiap
kotegorinya. yang berarti tidak semus penggemar memiliki kemampuan
finansial untuk menghadini acara tersebut. Hal imi dapat memperburuk



perasaan FoMO, karena mereka melihat penggemar lnin yang mampu
menghadiri konser dan berbagi pengalaman di media sosial, sementara mereka
sendiri hanya bisa menyaksikan dari kejauhan.

Setisp kali BTS melakukan comeback, merilis album baru, atau
mengadakan acara khusus seperti konser dan fan meeting, ARMY Yogyakarta
berlomba-lomba untuk ikut serta jadi bagian dari momen tersebut.
Tekanan untuk terus terlibat n momen penting ini sering
kali - memi : . FOMO di kalangan
atau acara

Lan mﬁnmm M‘W kﬂl’lﬂkﬂl. DEISA
sbkan stres dan tekanan sosial (GoodStats, 2023).

Instagram (@bts_jogja)”.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah divraikan, maka perumusan masalah
dalam penelitian ini adalah bagaimana Fear of Missimg Out (FoMO) pada fans
BTS di Yogyakarta?

permasalahan dan tidak melebar ke masalah yang lain. maka penulis membuat

sistematika penulisan skripsi sebagai berikut:



BAB | PENDAHULUAN

Rumusan Masalsh. Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian. dan Sistematika Bab.

BAB 2 KAJIAN TEORI

Ttalam bab ini membahas tentang ingan antara penelitian terdahulu
dengan penelitian v pada bab ini juga terdapat

kajian teor me; elc-aspek Fear of Missing

Dalam bab ini berisi tentang hasil penelitian yang berkaiton dengan
rumusan masalah. Pada hab ini juga berisikan penutup vang berupa saran yang
dipaparkan secara operasional untuk pembaca.
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